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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di jelaskan diatas pengaruh 

kualitas laporan keuangan, aksesibilitas laporan keangan dan kompetensi 

sumber daya manusia terhadap akauntabilitas pengelolaan keuangan daerah 

di Kabupaten Bantul, maka diambil kesimpulan sebagi berikut: 

1. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, variabel kualitas laporan 

keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil analisis regresi ini 

menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan berpengaruh signifikan 

positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hal ini 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang berkualitas baik diperlukan 

untuk menghasilkan informasi keuangan yang jelas, lengkap, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga mampu meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah.  

2. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, variabel aksesibilitas laporan 

keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil analisis regresi ini 

menunjukkan bahwa aksesibilitas laporan keuangan berpengaruh signifikan 

positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin mudah laporan keuangan diakses oleh 

masyarakat dan pihak yang berkepentingan, maka semakin tinggi tingkat 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah. 
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3. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh, variabel kompetensi sumber daya 

manusia memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil analisis regresi ini 

menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

signifikan positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hal 

ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan yang memadai akan lebih mampu melaksanakan 

pengelolaan keuangan daerah secara efektif dan bertanggung jawab 

sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

5.2. Keterbatasan penelitian  

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengumpulan data, dimana 

pengumpulan data membutuhkan waktu kurang lebih 3 minggu, melebihi 

waktu yang di tentukan oleh peneliti. Hal ini di sebabkan karena banyaknya 

hari libur nasional juga ada beberapa hari yang masuk hari tanggung.   

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis, 

disarankan untuk menambahkan atau mengubah variabel lain yang 

memengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.  

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Bantul, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan daerah. Dengan 
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Kualitas laporan keuangan yang baik, akses informasi yang mudah, serta 

didukung sumber daya manusia yang kompeten, diharapkan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah dapat terus meningkat. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Kepada Yth. Bapak/Ibu Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bantul  

Di Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan tugas akhir (skripsi) sebagai mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Universitas Atma Jaya Yogyakarta, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini :  

Nama : Silvisari 

NPM  : 220427181 

Bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Kualitas 

Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan, dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Daerah di Kabupaten Bantul.  

Sehubungan dengan hal tersebut saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu 

untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner yang saya lampirkan. Jawaban 

dan identitas dari Bapak/Ibu akan saya jaga dan rahasiakan hanya untuk 

kepentingan penelitian dan akademik.  

Demikian yang dapat saya sampaikan, apabila terdapat kesalahan dalam 

kuesioner ini, saya mohon maaf. Atas perhatian dan kerjasama dari Bapak/Ibu 

saya ucapkan terimakasih.  

 

Hormat saya 

         Silvisari  
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LEMBAR KUESIONER  

A. Identitas Responden  

Nama Responden  :  

Jenis Kelamin   :  L  /  P  ( Lingkari yang sesuai ) 

Umur     :  

Pendidikan Terakhir  :  

Jabatan   :  

Masa Kerja    :  

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilih satu alternatif 

jawaban yang paling sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

2. Terdapat 4 (empat) alternatif yang dapat dipilih yaitu sebagai berikut :  

STS  = Sangat Tidak Setuju  (1) 

TS   = Tidak Setuju   (2) 

S   = Setuju    (3) 

SS   = Sangat Setuju   (4)  
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C. Daftar Pertanyaan  

1. Kualitas Laporan Keuangan  

No Pernyataan STS TS S 
SS 

Relevan 

1. Laporan keuangan daerah yang 

disusun dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur dalam penyusunan 

anggaran tahun berikutnya. 

    

Andal 

2. Laporan keuangan daerah 

menyediakan informasi yang 

memprediksi masa yang akan 

datang berdasarkan masa lalu 

dan kejadian masa kini. 

    

3. Informasi yang dihasilkan 

dari laporan keuangan daerah 

telah menggambarkan dengan 

jujur transaksi yang 

seharusnya disajikan dalam 

laporan keuangan. 

    

Dapat Dibandingkan 

4. Laporan keuangan menyediakan     
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informasi yang dapat mengoreksi 

aktivitas keuangan masa depan 

Dapat Dipahami 

5. Pada organisasi tempat saya 

bekerja, laporan keuangan disusun 

secara lengkap sesuai komponen 

laporan keuangan pemerintah 

daerah 

    

6. Pada organisasi tempat saya 

bekerja, laporan keuangan disajikan 

tepat waktu sesuai ketentuan yang 

berlaku  

    

7. Apabila dilakukan pengujian 

terhadap laporan keuangan lebih 

dari sekali oleh pihak yang berbeda, 

hasilnya tetap menunjukkan 

simpulan yang tidak berbeda jauh. 
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2. Aksesibilitas Laporan Keuangan  

No Pernyataan STS TS S SS 

Keterbukaan  

1. Pada organisasi tempat saya 

bekerja, laporan keuangan 

dipublikasikan secara terbuka 

melalui media masa 

    

2. Laporan keuangan memuat 

informasi yang sudah 

seharusnya terpublikasi 

    

Kemudahan 

3. Seluruh pengguna memiliki 

kemudahan yang sama dalam 

mengakses laporan keuangan 

    

4. Laporan keuangan daerah dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun 

sesuai dengan kebutuhan pengguna  

    

Accesible 

5. Masyarakat dapat mengakses 

laporan keuangan daerah melalui 

internet (website) 

    

6.  Pada organisasi tempat saya     
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bekerja, informasi laporan keuangan 

daerah dapat diperoleh secara cepat 

sesuai kebutuhan pengguna 

informasi 

 

3. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

No Pernyataan  STS TS S SS 

Motives  

1. Saya memiliki dorongan untuk 

melaksanakan pengelolaan 

keuangan daerah secara optimal. 

    

2. Saya berupaya meningkatkan 

kualitas pekerjaan dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

    

Traits  

3. Saya mampu melaksanakan tugas 

pengelolaan keuangan daerah 

dengan penuh keyakinan dan 

tanggung jawab. 

    

4. Saya mampu bekerja secara 

profesional dalam menghadapi 

permasalahan pekerjaan. 
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Self Concept  

5. Saya memiliki rasa tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas 

pengelolaan keuangan daerah 

    

6. Saya menjunjung tinggi kejujuran 

dan integritas dalam melaksanakan 

pekerjaan 

    

Knowledge 

7. Saya memahami ketentuan dan 

peraturan mengenai pengelolaan 

keuangan daerah 

    

8. Saya memahami tata cara 

penyusunan laporan keuangan 

daerah sesuai ketentuan yang 

berlaku 

    

Skills 

9. Saya memiliki kemampuan dalam 

menyusun laporan keuangan daerah 

secara tepat dan terstruktur 

    

10. Saya mampu mengoperasikan 

sistem atau aplikasi pengelolaan 

keuangan daerah dengan baik 
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4. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah 

 

No Pernyataan  STS TS S 
SS 

Akuntabilitas Kejujuran dan Hukum  

1. Pada organisasi tempat saya 

bekerja, pendapatan daerah disetor 

tepat pada waktunya ke kas daerah 

sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang- undangan yang berlaku 

dan didukung dengan bukti-bukti 

administrasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

   

 

Akuntabilitas Proses 

2. Laporan keuangan daerah 

disusun oleh OPD dengan 

pendekatan akuntansi berbasis 

akrual 

   

 

3.  Laporan keuangan daerah 

dibuat dalam bentuk laporan 

keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi 

   

 

 

 



85 

 

 

pemerintahan yang ditetapkan 

dengan peraturan pemerintah. 

Akuntabilitas Program 

4. Pada organisasi tempat saya 

bekerja, tersedia sistem informasi 

manajemen dan monitoring untuk 

menilai pencapaian program dan 

kegiatan OPD  

   

 

5. Pada organisasi tempat saya 

bekerja, penggunaan keuangan 

daerah dilakukan secara efektif dan 

efisien 

   

 

Akuntabilitas Kebijakan 

6. Pada organisasi tempat saya 

bekerja, informasi mengenai 

kebijakan keuangan daerah 

disampaikan secara transparan 

kepada masyarakat 

   

 

7. Pengelolaan laporan keuangan 

daerah dipertanggungjawabkan 

kepada pihak yang berwenang dan 

masyarakat 
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